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ABSTRACT 

The early-age marriage is a marriage which done under reproductive age, <20 years 

old. Riskesdas (2013) stated that among the women at 10 – 54 years old, 2,6 % got 

married before 15 years old and 23,9 % at 15-19 years old. Based on the data from 

Religious Affairs Office (Kantor Urusan Agama) in Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei 

Tuan, there were 83 teenage girls got married at <20 years old in 2016. The purpose of 

this study is to identify the factors which have correlation with early-age marriage on 

teenage girls in Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei Tuan in 2017. This is an analytic 

study with Case Control design. The case group was all of the 45 teenage girls who got 

married at early age. The control group was taken based on inclusion and exclusion 

criteria with comparison (1:2) between 90 teenage girls from the case group. The 

variables were knowledge, education, job, economic status, parents’ role, culture, 

promiscuity and mass media. The analysis was done in some steps; include univariate, 

bivariate analysis used Chi Square test, and multivariate analysis with logistic 

regressing test. The results for every variables are; knowledge (p=0,0005), education 

(p=0,0005), jobs (p=0,0005), economic status (p=0,003), parents’ role (p=0,270), 

culture (p=0,001), promiscuity (p=0,001) and mass media (p=0,045), and the 

multivariate analysis showed that knowledge has p=0,001; OR= 5,082 (95% CI; 1,881-

13,732).  It can be concluded that there is no correlation between parents’ role and 

early-age marriage, and there are some correlations between knowledge, education, 

jobs, economic status, culture, promiscuity and mass media with early-age marriage, 

and the dominant factor is knowledge. It is suggested for government who lead 

Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei Tuan to cooperative with BKKBN in giving 

information and education for teenagers and parents about the effects of early-age 

marriage; and if they have some knowledge, early-age marriage can be decreased then. 

 

Keywords: factors, early-age marriage, teenage girls. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja (usia 10-19 tahun) 

adalah masa yang khusus dan penting 

karena merupakan periode pematangan 

organ reproduksi manusia. Masa remaja 

disebut juga masa pubertas, merupakan 

masa transisi yang unik dan ditandai 

dengan berbagai perubahan fisik, emosi 

dan psikis (Pinem, 2009). 

Pertumbuhan fisik berkembang 

dengan cepat pada masa remaja, 

termasuk perkembangan organ 
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reproduksi (organ seksual) untuk 

mencapai kematangan sehingga mampu 

melangsungkan fungsi reproduksi. 

Dibandingkan perubahan fisik, proses 

perubahan kejiwaan berlangsung 

dengan lambat. Pada masa ini terjadi 

perubahan emosi dan perubahan 

intelegensia. Remaja menjadi lebih 

sensitif (mudah menangis, cemas, 

frustasi dan tertawa) dan agresif serta 

mudah bereaksi terhadap rangsangan 

dari luar yang berpengaruh. 

Kemampuan berfikir juga mengalami 

perubahan. Masa ini dikenal sebagai 

masa ingin mengetahui segala hal baru  

sehingga muncul perilaku coba-coba. 

Perilaku ingin mencoba hal baru ini jika 

didorong oleh rangsangan seksual dapat 

membawa remaja masuk pada 

hubungan seks pranikah dengan segala 

akibatnya, antara lain kehamilan diluar 

nikah, abortus, penularan penyakit 

kelamin termasuk HIV/AIDS dan 

pernikahan dini (Lestari, dkk, 2014).  

Menurut UU Perkawinan No.1 

Tahun 1974, perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami isteri 

dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 

(Setiyaningrum dan Aziz, 2014).  

Pernikahan ideal adalah 

pernikahan yang dilakukan oleh seorang 

laki-laki dengan usia minimal 25 tahun 

dan usia minimal wanita 20 tahun 

karena secara biologis alat-alat 

reproduksi masih dalam proses menuju 

kematangan sehingga belum siap untuk 

melakukan hubungan seks  dengan 

lawan jenisnya, apalagi jika sampai 

hamil dan melahirkan  (BKKBN, 2012). 

Pernikahan usia dini adalah 

pernikahan yang dilakukan di bawah 

usia reproduktif yaitu kurang dari 20 

tahun (Maryanti dan Septikasari, 2009). 

Pernikahan usia dini adalah perkawinan 

yang dilakukan pada usia remaja 

(Romauli dan Vindari, 2012).  

Pernikahan yang dilangsungkan 

pada usia remaja umumnya akan 

menimbulkan masalah baik secara 

fisiologis, psikologis maupun sosial 

ekonomi. Dampak pernikahan pada usia 

muda lebih tampak nyata pada remaja 

putri dibandingkan remaja laki-laki. 

Dampak nyata dari pernikahan usia dini 

adalah terjadinya abortus atau 

keguguran karena secara fisiologis 

organ reproduksi (khususnya rahim) 

belum sempurna. Meningkatnya kasus 

perceraian pada pasangan usia muda 

dikarenakan pada umumnya pasangan 

usia muda keadaan psikologisnya belum 

matang, sehingga masih labil dalam 

menghadapi masalah yang timbul dalam 

pernikahan. Ditinjau dari masalah sosial 

ekonomi pernikahan usia dini biasanya 

diikuti dengan ketidaksiapan ekonomi 

(Romauli dan Vindari, 2012). 

 Masa remaja merupakan masa 

untuk mencari identitas diri dan 

membutuhkan pergaulan dengan teman-

teman sebaya. Pernikahan dini secara 

sosial akan menjadi bahan pembicaraan 

teman-teman remaja dan masyarakat. 

Kesempatan untuk bergaul dengan 

teman-teman sesama remaja hilang, 

sehingga remaja kurang dapat 

membicarakan masalah-masalah yang 

dihadapinya. Mereka memasuki 

lingkungan orang dewasa dan keluarga 

yang baru dan asing bagi mereka. Bila 

mereka kurang dapat menyesuaikan 
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diri, maka akan timbul berbagai 

ketegangan dalam hubungan keluarga 

dan masyarakat. Pernikahan dini dapat 

mengakibatkan  remaja berhenti sekolah 

sehingga kehilangan kesempatan untuk 

menuntut ilmu sebagai bekal untuk 

hidup dimasa depan. Sebagian besar 

pasangan muda ini menjadi tergantung 

dengan orang tua  sehingga kurang 

dapat mengambil keputusan sendiri. 

Bila pasangan ini berusaha untuk 

bekerja, maka pendapatannya pun 

tergolong rendah  bahkan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 

Keadaan ini akan membuat pasangan  

rentan terhadap pengaruh kurang baik  

dari lingkungan sekitarnya 

(Sibangariang, 2013). 

 Pernikahan dini memberikan 

pengaruh bagi kesejahteraan keluarga 

dan dalam masyarakat secara 

keseluruhan. Wanita yang kurang 

berpendidikan dan tidak siap 

menjalankan perannya sebagai ibu akan 

kurang mampu untuk mendidik 

anaknya, sehingga anak akan 

bertumbuh dan berkembang secara 

kurang baik yang dapat merugikan masa 

depan anak tersebut (Sibangariang, 

2013).  

 Menurut World Health 

Organization (WHO)  tahun 2012, 

sebanyak 16 juta kelahiran terjadi pada 

ibu yang berusia 15-19 tahun atau 11% 

dari seluruh kelahiran dunia yang 

mayoritas 95% terjadi di negara sedang 

berkembang. Di Amerika latin dan 

Karibia , 29 % wanita muda menikah 

saat mereka berusia 18 tahun. 

Prevalensi tertinggi kasus pernikahan 

usia dini tercatat di Nigeria (79%), 

Kongo (74%), Afganistan (54%), dan 

Bangladesh (51%) (BKKBN, 2012). 

 Menurut United Nations 

Development Economic dan Social 

Affairs (UNDESA, 2010), Indonesia 

merupakan negara ke 37 dengan jumlah 

pernikahan dini terbanyak tahun 2007. 

Untuk level ASEAN, tingkat 

pernikahan dini di Indonesia berada di 

urutan kedua terbanyak setelah kamboja 

(BKKBN, 2012). 

 Diantara perempuan usia 10-54 

tahun , sebanyak 2,6% menikah pertama 

kali pada umur kurang dari 15 tahun 

dan 23,9 % menikah pada umur 15-19 

tahun. Menikah pada usia dini 

merupakan masalah kesehatan 

reproduksi karena semakin muda umur 

menikah semakin panjang rentang 

waktu untuk bereproduksi. Angka 

kehamilan penduduk perempuan usia 

10-54 tahun 2,68 %, terdapat kehamilan 

pada umur kurang dari 15 tahun, 

meskipun sangat kecil (0,02%), dan 

kehamilan pada umur remaja putri (15-

19 tahun) sebesar 1,97 %. Apabila tidak 

dilakukan pengaturan kehamilan 

melalui program Keluarga Berencana 

(KB) akan mempengaruhi tingkat 

fertilitas di Indonesia (Riskesdas, 2013). 

 Provinsi dengan presentase 

perkawinan dini (<15 tahun) tertinggi 

adalah Kalimantan Selatan (9%), Jawa 

Barat (7,5%), serta Kalimantan Timur 

dan Kalimantan Tengah masing-masing 

(7%) dan Banten (6,5%).  Sedangkan 

provinsi dengan presentase perkawinan 

dini (15-19 tahun) tertinggi adalah 

Kalimantan Tengah ( 52,1%),  Jawa 

Barat (50,2%),  Kalimantan Selatan 

(48,4%) , Bangka Belitung (47,9%), dan 
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Sulawesi Tengah (46,3%) (BKKBN, 

2012). 

 Berdasarkan data di Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2014, jumlah remaja usia 15 - 24 

tahun, sebanyak 2.514.109 orang. Dari 

jumlah tersebut, 30 - 35 % di  antaranya 

 melakukan  pernikahan  usia  

dini. Remaja terutama dari lingkungan 

keluarga prasejahtera sangat rentan 

melakukan pernikahan usia dini. Ada 

beberapa faktor penyebab terjadinya 

pernikahan di usia muda pada 

keluarga prasejahtera ini. Mulai faktor p

endidikan, ekonomi,lingkungan, serta a

dat 

istiadat yang dilakukan keluarga (Haria

nSIB, 2017). 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Tanjung Rejo Percut Sei Tuan, jumlah 

remaja putri yang menikah pada usia < 

20 tahun pada tahun 2016 di Kecamatan 

Tanjung Rejo Percut Sei Tuan  Utara 

sebanyak 83 orang 

(KUA Kecamatan Tanjung Rejo Percut 

Sei Tuan). 

Adapun Faktor penyebab 

pernikahan usia dini yaitu: pemaksaan 

dari orang tua, pergaulan bebas, rasa 

keingintahuan tentang dunia seks, faktor 

ekonomi, faktor lingkungan, dan 

rendahnya pendidikan (Maryanti dan 

Septikasari, 2009). Menurut Kumalasari 

dan Adhyantoro (2012), faktor 

penyebab pernikahan usia dini adalah 

faktor sosial budaya, desakan ekonomi, 

tingkat pendidikan, sulit mendapat 

pekerjaan, media massa, agama serta 

pandangan dan kepercayaan. Sedangkan 

menurut BKKBN 2012, pernikahan dini 

disebabkan oleh pendidikan rendah, 

kebutuhan ekonomi, kultur nikah muda, 

pernikahan yang diatur, serta seks bebas 

pada remaja putri. 

Pada beberapa wilayah, ketika 

kemiskinan benar-benar menjadi 

permasalahan yang sangat mendesak, 

perempuan muda sering dikatakan 

sebagai beban ekonomi. Oleh karenanya 

perkawinan usia muda dianggap sebagai 

suatu solusi untuk mendapatkan mas 

kawin dari pihak laki-laki untuk 

mengganti seluruh biaya hidup yang 

telah dikeluarkan oleh keluarganya 

(Naibaho, 2014). 

  Pengetahuan berhubungan 

dengan pernikahan dini. Remaja putri 

yang memiliki pengetahuan yang baik 

cenderung tidak menikah pada usia dini, 

karena mereka memperoleh 

pengetahuan tentang pernikahan usia 

dini dari lingkungan sekitar mereka, 

yaitu dengan melihat kehidupan 

pasangan muda yang melakukan 

perkawinan usia muda. Sebagian besar 

kehidupan pasangan muda tersebut 

mengalami kesulitan dalam bidang 

ekonomi (Priyanti, 2013). Rendahnya 

pendidikan juga berhubungan dengan 

pernikahan dini. Banyak remaja putri 

menganggap bahwa dengan pendidikan 

yang rendah akan meyebabkan kesulitan 

untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga 

mereka menganggap bahwa menikah 

lebih baik dari pada mereka hidup 

pengangguran (Yunita, 2014). 

 Keadaan sosial budaya akan 

mempengaruhi besar kecilnya suatu 

keluarga. Norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat sering kali mendorong 

motivasi seseorang untuk punya anak 

banyak dan sedikit. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan konsep-konsep 

5 
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yang berlaku dimasyarakat, misalnya 

banyak anak banyak rezeki, garis 

keturunan dan warisan yang melekat 

pada jenis kelamin tertentu. Pernikahan 

usia dini terjadi karena orang tuanya 

takut anaknya dikatakan perawan tua 

sehingga segera dikawinkan (Utina, 

2014).              

Pergaulan bebas merupakan sisi 

yang paling menakutkan bagi orang tua 

terhadap anak remaja mereka. 

Dorongan seksual dan rasa ingin tahu 

yang besar namun tidak disertai 

pengetahuan dan pengalaman yang 

memadai dan menyebabkan banyak 

remaja terjerumus melakukan seks 

bebas. Karena pengaruh lingkungan 

sekitar yang membuat para remaja 

mencoba mencari tahu yang mereka 

tidak tahu (Saswandy, 2014).  

Faktor orang tua merupakan 

faktor adanya perkawinan usia muda, 

dimana keluarga dan orang tua akan 

segera menikahkan anaknya jika sudah 

menginjak dewasa. Hal ini merupakan 

hal yang sudah biasa atau turun 

temurun. Sebuah keluarga yang 

mempunyai anak gadis tidak akan 

merasa senang sebelum anak gadisnya 

menikah. Orang tua merasa takut 

apabila anaknya akan melakukan hal-

hal yang tidak diinginkan yang akan 

mencemari nama baik kelurganya 

(Naibaho, 2014).  

Media massa dapat mendorong 

remaja untuk menikah pada usia dini. 

Remaja yang sedang dalam periode 

ingin tahu dan ingin mencoba, akan 

meniru apa yang dilihat atau 

didengarnya dari media massa, karena 

belum pernah mengetahui masalah seks 

secara lengkap dari orang tua mereka 

sendiri. Tayangan media baik cetak 

maupun elektronik memberi kontribusi 

yang signifikan terhadap munculnya 

fenomena kematangan seksual sebelum 

waktunya (Azinar, 2013). 

Berdasarkan survey awal yang 

peneliti lakukan tentang “faktor-faktor 

yang berhubungan dengan pernikahan 

usia dini pada remaja putri di 

Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei 

Tuan  Utara” pada bulan Februari tahun 

2017 dengan menggunakan tehnik 

wawancara pada 11  remaja putri yang 

menikah pada usia dini, diperoleh hasil 

bahwa 2 orang menikah karena 

pergaulan bebas yang menyebabkan 

kehamilan dan harus berhenti sekolah 

untuk menikah, 1 orang menikah karena 

faktor media massa dimana remaja putri 

tersebut banyak melihat gambar-gambar 

dan tontonan yang bersifat vulgar, 

sehingga timbul dorongan untuk 

mencoba hal-hal yang seharusnya tidak 

dilakukan dan pada akhirnya 

menyebabkan kehamilan diluar nikah 

sehingga ia segera dinikahkan, 2 orang 

menikah karena peran orang tua dimana 

remaja putri tersebut didesak oleh orang 

tua untuk segera menikah karena orang 

tua takut kalau anaknya terlalu lama  

pacaran maka akan menimbulkan aib 

bagi keluarga, 1 orang  menikah karena 

faktor ekonomi dimana remaja tersebut 

menganggap bahwa dengan menikah 

dini, maka ia dapat meringankan beban 

orang tuanya, 1 orang menikah karena 

adanya budaya dimasyarakat yang 

menganggap bahwa kalau seorang 

wanita menikah pada usia diatas 20 

tahun,maka akan dibilang  perawan tua 

serta menjadi aib bagi keluarga, 2 orang 

menikah karena kurangnya pengetahuan 
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mereka tentang  dampak dari menikah 

di usia muda, 1 orang menikah karena 

setelah tamat SMP tidak dapat 

melanjutkan pendidikan sehingga 

memutuskan untuk segera menikah 

serta 1 orang lagi menikah dini karena 

setelah tamat sekolah remaja putri tidak 

bekerja sehingga ia berfikir bahwa dari 

pada menjadi pengangguran maka lebih 

baik menikah dini. 

 Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka saya tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ 

Faktor-Faktor yang berhubungan 

dengan pernikahan usia dini pada 

remaja putri di Kecamatan Tanjung 

Rejo Percut Sei Tuan   Utara Tahun 

2017.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar 

belakang, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “ Apa saja faktor-

faktor yang berhubungan dengan 

pernikahan usia dini pada remaja putri 

di Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei 

Tuan  Utara Tahun 2017?”. 

Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pernikahan usia dini pada remaja putri 

di Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei 

Tuan  Utara Tahun 2017. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini bersifat 

analitik dengan desain penelitian 

pendekatan kasus kontrol (Case 

Control)yaitu suatu penelitian (survey) 

analitik yang menyangkut bagaimana 

faktor resiko dipelajari dengan 

menggunakan pendekatan retrospektif.  

Lokasi dan Waktu  

Lokasi dalam penelitian ini 

adalah Kecamatan Tanjung Rejo Percut 

Sei Tuan  Utara Tahun 2017. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 

Tahun 2017. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2012). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh remaja 

putriyang menikah pada usia dini di 

Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei 

Tuan  Utara pada tahun 2016 yang 

berjumlah 83 orang. 

Sampel 

 Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2012). Sampel dalam penelitian ini 

terbagi menjadi 2, yaitu: 

a. Sampel Kasus 

Sampel diambil dari seluruh 

remaja putri yang menikah dini 

pada bulan Januari-Desember 

Tahun 2016 di Kecamatan Tanjung 

Rejo Percut Sei Tuan  Utara  

b.  Sampel Kontrol 

Sampel diambil dari seluruh 

remaja putri yang belum menikah 

pada bulan Januari-Desember 

Tahun 2016 di Kecamatan Tanjung 

Rejo Percut Sei Tuan  Utara  

Metode Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data 

langsung dilakukan peneliti dan dibantu 

oleh 4 orang tenaga Bidan yang 

8 
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sebelumnya telah dilatih tentang metode 

wawancara, pemahaman isi kuesioner 

dan cara mengisinya. Tenaga yang telah 

dipilih dan dilatih melaksanakan 

pengumpulan data kasus dan kontrol. 

Variabel dan Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2012), 

variabel adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Macam-macam 

variabel dalam penelitian dapat 

dibedakan menjadi : 

1. Variabel independen (variabe 

bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini 

yaitu pengetahuan, pendidikan, 

pekerjaan, status ekonomi, peran 

orang tua, budaya, pergaulan 

bebas, serta media massa. 

2. Variabel dependen adalah 

variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variabel 

dependen dalam penelitian ini 

yaitu pernikahan usia dini. 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah 

mendefinisikan variabel secara 

operasional berdasarkan karakteristik 

yang diamati, memungkinkan peneliti 

untuk melakukan observasi atau 

pengukuran secara cermat terhadap 

suatu objek atau fenomena (Sugiyono, 

2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

4.2.1 Umur remaja putri  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner tentang  

umur remaja putri pada kelompok kasus 

dan kontrol, maka dapat diketahui 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

  

N

o 
Umur  

Pernikahan 

Usia Dini 
Total 

Kasus 
Kontr

ol 

n % n % n % 

1 17 

Tahun 

9 2

0,

0

0 

1

8 

2

0,

0

0 

2

7 

20,

00 

2 18 

Tahun 

1

4 

3

1,

1

1 

2

8 

3

1,

1

1 

4

2 

31,

11 

3 19 

Tahun 

2

2 

4

8,

8

9 

4

4 

4

8,

8

9 

6

6 

48,

89 

Jumlah 4

5 

1

0

0 

9

0 

1

0

0 

1

3

5 

100 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa jumlah remaja putri 

berumur 19 tahun pada kasus sebanyak 

22 orang (48,89%) lebih sedikit 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yaitu sebanyak 44 orang  (48,89%), 

sedangkan jumlah remaja putri berumur 

18 tahun pada kasus sebanyak 14 orang 

(31,11%) lebih sedikit bila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yaitu sebanyak 28 orang (31,11%), serta 
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jumlah remaja putri berumur 17 tahun 

pada kasus sebanyak 9 orang (20,00%) 

lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

kelompok kontrol sebanyak 18 orang 

(20,00%). 

4.2.2 Pengetahuan 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner tentang  

Pernikahan Usia Dini  maka dapat 

diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa jumlah remaja putri yang 

berpengetahuan kurang pada kasus 

sebanyak 23 orang (51,11%) lebih besar 

bila dibandingkan pada kontrol 

sebanyak 13 orang (14,44%), sedangkan 

remaja putri berpengetahuan baik pada 

kasus sebanyak 22 orang (48,89%) lebih 

sedikit dibandingkan pada kontrol 

sebanyak 77 orang (85,56%). 

 

Tabel   4.3 

 

N Pendidik Pernikahan Total 

o an Usia Dini 

Kasus 
Kontr

ol 

n % n % n % 

1 Dasar 3

3 

7

3,

3

3 

2

9 

3

2,

2

2 

6

2 

4

5,

9

3 

2 Menenga

h 

1

2 

2

6,

6

7 

6

1 

6

7,

7

8 

7

3 

5

4,

0

7 

Jumlah 4

5 

1

0

0 

9

0 

1

0

0 

1

3

5 

1

0

0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa jumlah remaja putri yang 

berpendidikan dasar pada kasus 

sebanyak 33 orang (73,33%) lebih besar 

bila dibandingkan pada kontrol 

sebanyak 29 orang (32,22%), sedangkan 

remaja putri yang berpendidikan 

menengah pada kasus sebanyak 12 

orang (26,67%) lebih sedikit 

dibandingkan pada kontrol sebanyak 61 

orang (67,78%). 

 

4.2.4 Pekerjaan 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner tentang  

pernikahan usia dini maka dapat 

diketahui sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel  4.4 

 

N

o 
Pekerjaan 

Pernikahan 

Usia Dini 
Total 

N

o 

Pengetah

uan 

Pernikahan 

Usia Dini 
Total 

Kasus 
Kontr

ol 

n % n % n % 

1 Kurang 2

3 

5

1,

1

1 

1

3 

1

4,

4

4 

3

6 

2

6,

6

7 

2 Baik 2

2 

4

8,

8

9 

7

7 

8

5,

5

6 

4

8 

7

3,

3

3 

Jumlah 4

5 

1

0

0 

9

0 

1

0

0 

1

3

5 

1

0

0 

69 
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Kasus 
Kontr

ol 

n % n % n % 

1 Tidak 

Bekerja 

3

0 

6

6,

6

7 

2

9 

3

2,

2

2 

5

9 

4

3,

7

0 

2 Bekerja  1

5 

3

3,

3

3 

6

1 

6

7,

7

8 

7

6 

5

6,

3

0 

Jumlah 4

5 

1

0

0 

9

0 

1

0

0 

1

3

5 

1

0

0 

 

 Berdasarkan tabel di atas jumlah 

remaja putri yang tidak bekerja pada 

kasus sebanyak 30 orang (66,67%) lebih 

besar bila dibandingkan pada kontrol 

sebanyak   29 orang (32,22%), 

sedangkan remaja putri yang bekerja 

pada kasus sebanyak 15 orang (33,33%) 

lebih sedikit dibandingkan pada kontrol 

sebanyak 61 orang (67,78%).  

 

4.2.7 Budaya 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner tentang  

pernikahan usia dini maka dapat 

diketahui sebagai berikut: 

 

Tabel  4.7 

 

 

 

 

 

 

 

N

o 
Budaya 

Pernikahan 

Usia Dini 
Total 

Kasus 
Kontr

ol 

n % n % n % 

1 Percaya 3

3 

7

3,

3

3 

3

7 

4

1,

1

1 

7

0 

5

1,

8

5 

2 Tidak 

Percaya 

1

2 

2

6,

6

7 

5

3 

5

8,

8

9 

6

5 

4

8,

1

5 

Jumlah  4

5 

1

0

0 

9

0 

1

0

0 

1

3

5 

1

0

0 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa jumlah remaja putri yang 

percaya dengan budaya pada kasus 

sebanyak 33 orang (73,33%) lebih besar 

bila dibandingkan pada kontrol 

sebanyak 37 orang (41,11%), sedangkan 

remaja putri yang tidak percaya dengan 

budaya pada kasus sebanyak 12 orang 

(26,67%) lebih sedikit dibandingkan 

pada kontrol sebanyak 53 orang 

(58,89%). 

 

4.2.8 Pergaulan Bebas 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner tentang  

pernikahan usia dini maka dapat 

diketahui sebagai berikut: 

Tabel  4.8 

 

 

N

o 

Pergaula

n Bebas 

Pernikahan 

Usia Dini 
Total 

Kasu

s 

Kontr

ol 

n % n % n % 
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1 Bergaul 

bebas 

2

1 

4

6,

6

7 

1

7 

1

8,

8

9 

3

8 

2

8,

1

5 

2 Tidak 

bergaul 

bebas 

2

4 

5

3,

3

3 

7

3 

8

1,

1

1 

9

7 

7

1,

8

5 

Jumlah  4

5 

1

0

0 

9

0 

1

0

0 

1

3

5 

1

0

0 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa jumlah remaja putri yang 

bergaul bebas pada kasus sebanyak 21 

orang (46,67%) lebih besar bila 

dibandingkan pada kontrol sebanyak 17 

orang (18,89%), sedangkan remaja putri 

yang tidak bergaul bebas pada kasus 

sebanyak 24 orang (53,33%) lebih 

sedikit dibandingkan pada kontrol 

sebanyak 73 orang (81,11%). 

KESIMPULAN 

1. Jumlah remaja putri berumur 19 

tahun pada kasus sebanyak 22 

orang (48,89%) lebih sedikit 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yaitu sebanyak 44 orang  

(48,89%), sedangkan jumlah 

remaja putri berumur 18 tahun pada 

kasus sebanyak 14 orang (31,11%) 

lebih sedikit dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yaitu sebanyak 

28 orang (31,11%), dan jumlah 

remaja putri berumur 17 tahun pada 

kasus sebanyak 9 orang (20,00%) 

lebih sedikit dibandingkan dengan 

kelompok kontrol sebanyak 18 

orang (20,00%). 

2. Ada hubungan antara pengetahuan 

dengan pernikahan usia dini pada 

remaja putri. Hal ini dibuktikan dari 

hasil perhitungan uji korelasi dapat 

diketahui bahwa nilai p=0,0005 

yang berarti lebih kecil dari ά =0,05 

serta OR sebesar 6,192 yang berarti 

bahwa remaja putri dengan 

pengetahuan kurang mempunyai 

resiko 6,192 kali menikah  dini 

dibanding remaja putri yang 

berpengetahuan baik. 

3. Ada hubungan antara pendidikan 

dengan pernikahan usia dini pada 

remaja putri. Hal ini dibuktikan  

dari hasil perhitungan uji korelasi 

dapat diketahui bahwa nilai 

p=0,0005 yang berarti lebih kecil 

dari ά = 0,05 serta OR sebesar 

5,784 yang  berarti bahwa remaja 

putri dengan pendidikan rendah 

mempunyai resiko 5,784 kali 

menikah  dini dibanding remaja 

putri yang berpendidikan 

menengah. 

4. Ada hubungan antara pekerjaan 

dengan pernikahan usia dini. Hal 

ini dibuktikan  dari hasil 

perhitungan uji korelasi dapat 

diketahui bahwa nilai p= 0,0005 

yang berarti lebih kecil dari ά = 

0,05 serta OR sebesar 4,207 yang 

berarti bahwa remaja putri yang 

tidak bekerja mempunyai resiko 

4,207 kali menikah dini dibanding 

remaja putri  yang bekerja. 

5. Ada hubungan antara status 

ekonomi dengan pernikahan usia 

114 
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dini pada remaja putri. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan 

uji korelasi dapat diketahui bahwa 

nilai p= 0,003 yang berarti lebih 

kecil dari ά = 0,05 serta OR sebesar 

3,285  yang  berarti bahwa remaja 

putri yang status ekonomi rendah 

mempunyai resiko 3,285 kali 

menikah dini dibanding remaja 

putri  yang status ekonomi tinggi. 

6. Tidak ada hubungan antara peran 

orang tua dengan pernikahan usia 

dini pada remaja putri. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan 

uji korelasi dapat diketahui bahwa 

nilai p= 0,270  yang berarti lebih 

besar dari = 0,05, maka H0 

diterima. 

7. Ada hubungan antara budaya 

dengan pernikahan usia dini pada 

remaja putri. Hal ini dibuktikan dari 

hasil perhitungan uji korelasi dapat 

diketahui bahwa nilai p= 0,001 

yang berarti lebih kecil dari ά = 

0,05 serta OR 3,939 yang berarti 

bahwa remaja putri yang percaya 

dengan budaya mempunyai resiko 

3,939 kali menikah dini dibanding 

remaja putri yang tidak percaya 

dengan budaya. 

8. Ada hubungan antara pergaulan 

bebas dengan pernikahan usia dini 

pada remaja putri. Hal ini 

dibuktikan  dari hasil perhitungan 

uji korelasi dapat diketahui bahwa 

nilai p=0,001 yang berarti lebih 

kecil dari ά = 0,05 serta OR sebesar 

3,757 yang  berarti bahwa remaja 

putri yang bergaul bebas 

mempunyai resiko 3,757 kali 

menikah dini dibanding remaja 

putri yang tidak bergaul bebas. 

9. Ada hubungan antara media massa 

dengan pernikahan usia dini pada 

remaja putri. Hal ini dibuktikan dari 

hasil perhitungan uji korelasi dapat 

diketahui bahwa nilai p=0,045  

yang berarti lebih kecil dari ά = 

0,05 serta OR sebesar 2,254 yang 

berarti bahwa remaja putri yang 

terpapar media massa mempunyai 

resiko 2,254 kali menikah dini 

dibanding remaja putri yang tidak 

terpapar media massa. 

 

SARAN 

Diharapkan peneliti dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai bahan kajian 

pengembangan ilmu pengetahuan untuk 

menambah informasi seputar 

pengetahuan tentang pernikahan usia 

dini. Diharapkan bagi remaja putri agar 

dapat meningkatkan pengetahuannya 

tentang makna dari pernikahan usia  

dini beserta dampaknya baik dari buku, 

petugas kesehatan dan sebagainya. 

Diharapkan kepada orang tua agar dapat 

meningkatkan pengetahuannya tentang 

pernikahan usia dini beserta dampaknya 

sehingga orang tua dapat menunda 

anaknya untuk menikah jika anaknya 

belum cukup umur. 
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